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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis serta hasil seperti 

yang telah dideskripsikan pada bab-bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Menurut KJKS Baituttamwil Tamzis cabang pasar induk Wonosobo 

mekanisme pembiayaan mudharabah di Baituttamwil Tamzis cabang pasar 

induk Wonosobo anggota yang akan melakukan pembiayaan harus 

menjadi anggota terlebih dahulu. Dan akan diproses sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan yang diterapkan oleh pihak Baituttamwil Tamzis 

dengan survey dan melihat karakter anggota yang bersangkutan. Jika 

sudah memenuhi syarat kemudian sudah ada persetujuan dari pihak 

Baituttamwil Tamzis makapembiayaan sudah bisa dicairkan. 

2. Penerapan prisnsip prudential dalam mencegah pembiayaan mudharabah 

bermasalah pada Character dengan survey langsung ketempat usaha 

dengan mendapatkan informasi dari tetangga rumah dan tetangga di lokasi 

usaha anggota yang bersangkutan. Dan pada Capital juga harus melakukan 

survey dengan mewawancarai calon anggota yang akan melakukan 

pembiayaan dan melihat lokasi usaha. Dengan memperketat prinsip 

tersebut dalam melakukan survey bisa mengurangi pembiayaan 

mudharabah bermasalah pada Baituttamwil Tamzis. Bisa juga dengan 

melakukan pengawasan secara intend dan terus menerus, yang artinya 
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dengan menjalin silaturahmi dan kedekatan dengan nasabah sehingga 

pihak KJKS Baituttamwil Tamzis cabang pasar induk Wonosobo lebih 

bisa mengetahui tentang kondisi nasabah tersebut. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat memberi saran yang 

berkaitan dengan pencegahan pembiayaan mudharabah bermasalah: 

1. Untuk mencegah terjadnya pembiayaan bermasalah dan pembiayaan 

tidak merasa kesulitan maka pihak Baituttamwil Tamzis harus lebih 

teliti untuk proses pemberian pembiayaan terkait survey lapangan atau 

lokasi anggota. 

2. Salah satunya sebab macetnya pembiayaan adalah dengan ketidak 

jujuran anggota dalam menjalankan dananya, untuk itu pihak 

Baituttamwil harus memperketat dalam penialaian karakter seseorang 

dan lebih akurat dalam menganalisis keadaan ekonomi, dan usahanya, 

dan melakukan pengawasan yang sangat ketat. Selain itu Baituttamwil 

Tamzis memberi penjelasan bagaimana pentingnya kejujuran dalam 

melakukan akad pembiayaan. 

3. Dalam era globalisasi ini untuk mengikuti perkembangannya, di 

harapkan pengetahuan SDM Baituttamwil tamzis agar ditinggikan lagi 

sehingga masyarakat luas akan lebih mengenal dan percaya pada 

Lembaga Keuangan Syari’ah pada khususnya Baituttamwil Tamzis. 
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C. Penutup  

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT 

penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir (TA).Demikian Tugas Akhir ini 

yang dapat penulis sampaikan semoga bermanfaat.Kritik dan saran yang 

membangun sangat diharapkan demi kesempurnaan penulis selanjutnya. 

Amin Ya Robbal ‘Alamin….. 

 


